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ABSTRAK 

 

Pasar modal memainkan peran vital dalam memobilisasi dana dan 

mendistribusikan kesejahteraan melalui investasi pada surat berharga seperti 

saham. Dalam sektor pertambangan Indonesia, investor fokus pada indikator 

keuangan utama—Return On Investment (ROI), Earning Per Share (EPS), dan Net 

Profit Margin (NPM)—untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. ROI 

mencerminkan efisiensi laba dari investasi, EPS menunjukkan laba bersih per 

saham, dan NPM mengukur profitabilitas dari pendapatan. Fluktuasi harga 

komoditas global selama 2021-2023 memengaruhi kinerja perusahaan, dengan 

perusahaan yang berhasil mempertahankan atau meningkatkan ROI, EPS, dan NPM 

mengalami apresiasi harga saham. Sebaliknya, penurunan indikator ini sering kali 

menyebabkan penurunan harga saham. Teori Agensi menjelaskan bahwa investor 

menilai kinerja berdasarkan laba dan dividen, memengaruhi keputusan investasi 

dan volume perdagangan saham.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan regresi berganda 

untuk menguji pengaruh ROI, EPS, dan NPM terhadap harga saham. Dari 54 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sampel sebanyak 

17 perusahaan dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ROI berpengaruh positif signifikan, EPS tidak berpengaruh signifikan, dan 

NPM berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham secara parsial; ketiga 

indikator ini berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham. 

 

Kata kunci: Pasar Modal, Return On Investment, Earning Per Share, Net Profit 

Margin, Saham 
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ABSTRACT 

 

The capital market plays a vital role in mobilizing funds and distributing 

welfare through investments in securities such as stocks. In Indonesia's mining 

sector, investors focus on key financial indicators—Return On Investment (ROI), 

Earning Per Share (EPS), and Net Profit Margin (NPM)—to evaluate company 

performance. ROI reflects the efficiency of profit from investment, EPS indicates 

net income per share, and NPM measures profitability from revenue. Fluctuations 

in global commodity prices during 2021-2023 affect company performance, with 

companies that successfully maintain or increase ROI, EPS, and NPM experiencing 

stock price appreciation. Conversely, a decline in these indicators often leads to a 

decline in stock prices. Agency Theory explains that investors assess performance 

based on profits and dividends, influencing investment decisions and stock trading 

volume. 

This study uses a quantitative method with multiple regression to test the 

effect of ROI, EPS, and NPM on stock prices. Of the 54 mining companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange, a sample of 17 companies was selected using 

purposive sampling. The results of the study indicate that ROI has a significant 

positive effect, EPS has no significant effect, and NPM has a significant negative 

effect on stock prices partially; These three indicators have a significant 

simultaneous effect on stock prices. 

 

Keywords: Capital Market, Return On Investment, Earning Per Share, Net 

Profit Margin, Shares 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis berkembang semakin pesat dan persaingan pun menjadi 

ketat. Peranan pasar modal menjadi semakin penting, mengingat fungsi pasar 

modal sebagai tempat bertemu nya pihak yang membutuhkan dana dan pihak 

yang ingin menanamkan modalnya. Pasar modal merupakan salah satu 

kekuatan bagi perusahaan untuk memobilisasi dana masyarakat. Pasar modal 

menjadi alternatif bagi perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan. 

Pasar modal merupakan jembatan untuk mendistribusikan kesejahteraan 

kepada masyarakat khususnya kepada pemegang surat berharga perusahaan 

seperti saham (Sa’adah & Najuwah, 2023). 

Selama beberapa tahun terakhir, industri pertambangan di Indonesia 

telah menjadi salah satu sektor yang paling diperhatikan oleh para investor, 

baik domestik maupun internasional. Ketergantungan pada komoditas seperti 

batubara, nikel, emas, dan tembaga membuat sektor ini sangat dipengaruhi oleh 

fluktuasi harga komoditas global, yang sering kali berdampak langsung pada 

harga saham perusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) (Hamida & Khair, 2023). 

Di tengah fluktuasi pasar yang dinamis, para investor mencari cara 

untuk menilai potensi pertumbuhan dan stabilitas perusahaan-perusahaan ini.  
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Return On Investment (ROI), Earning Per Share (EPS), dan Net Profit 

Margin (NPM) telah menjadi indikator keuangan utama yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan dan prospek investasi di sektor ini. 

Bagi investor pasar modal merupakan sarana untuk menanamkan 

modalnya pada surat berharga, akan tetapi dalam dunia bisnis hampir semua 

investasi mengandung risiko. Dalam kaitannya dengan penanaman modal pada 

surat berharga, investor diharapkan pada risiko sehubungan dengan tingkat 

keuntungan yang diharapkan. Dua kemungkinan yang dihadapi investor adalah 

perolehan keuntungan yang terbesar dengan risiko tertentu atau dengan 

keuntungan dengan risiko yang kecil (Riani et al., 2023).  

Seorang investor jika melakukan investasi saham ke sejumlah 

portofolio saham, sebelumnya investor tersebut harus memastikan bahwa 

investasi yang dilakukan adalah tepat. Artinya investor harus menilai dan 

berbagi alternatif yang akan mendatangkan pengembalian positif di waktu yang 

akan datang. Baik pada deviden yaitu pola investasi jangka panjang maupun 

penerimaan perubahan harga saham itu sendiri atau yang sering terjadi pada 

investasi jangka pendek (Arison Nainggolan, 2019).  

Dari beberapa alternatif penilaian investasi salah satunya adalah 

analisis fundamental. Artinya seorang calon investor dapat meramal masa 

depan portofolio yang dipilihnya berdasarkan performa perusahaan yang 

digambarkan berdasarkan dari data sekunder perusahaan, yaitu berupa data 

neraca, laba rugi, perubahan modal, arus modal dan laporan pendukung 

lainnya. Laporan keuangan merupakan informasi sangat penting bagi investor 
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dalam pengambilan keputusan investasi. Manfaat laporan keuangan tersebut 

menjadi optimal bagi investor apabila dapat menganalisis lebih lanjut melalui 

analisis rasio keuangan.  Brigham dan Houston (2006:2), menyatakan bahwa 

rasio keuangan berguna memprediksi kesulitan, keuangan perusahaan, hasil 

operasi, kondisi keuangan perusahaan, pada saat ini dan masa mendatang, serta 

sebagai pedoman bagi investor mengenai kinerja masa lalu dan masa 

mendatang. 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan perusahaan dalam aktivitas 

investasi terdapat suatu analisis yaitu analisis terhadap rasio profitabilitas. 

Brigham dan Houston (2006:17) profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah 

kebijaksanaan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan dan hal 

menunjukan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada 

hasil operasi. Rasio profitabilitas antara lain adalah margin laba atas penjualan, 

kemampuan dasar untuk menghasilkan laba, tingkat pengembalian total aktiva 

/ investasi (Return On Investment / ROI) dan tingkat pengembalian atas ekuitas 

(ROE).  

Franklin Plewa, Jr dan George T. Frieddlob (1993:3) sekitar 85 persen 

dari semua perusahaan menghitung ROI dan berbagai segmen bisnis sebagai 

bagian dari proses penilaian kinerja. Para manajer meyakini ROI karena ROI 

memperhatikan baik-baik besaran investasi maupun kegiatan yang 

menghasilkan labanya. Kemampuan manajer dalam mengelola asset dalam 

investasi yang akan menghasilkan laba bagi perusahaan mempunyai peran 

penting terhadap kinerja perusahaan untuk meningkatkan keuntungan, 
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sehingga rasio ROI dapat dijadikan indikator dalam menilai kinerja perusahaan 

dalam hal ini untuk menilai pengaruhnya terhadap nilai perusahaan yang 

tercermin pada harga saham. Investor turut berkepentingan terhadap tingkat 

ROI dalam berinvestasi karena dengan melihat rasio ROI maka akan terlihat 

kinerja perusahaan. Apabila kinerja perusahaan baik dan menghasilkan laba 

bersih yang tinggi atas penggunaan total asset perusahaan secara optimal maka 

dapat mempengaruhi nilai dari perusahaan. 

Selain kebijakan mengenai kegiatan investasinya, harga saham juga 

dapat dipengaruhi usaha perusahaan dalam meningkatkan laba per lembar 

saham perusahaan. Baridwan (2004:443) yang dimaksud dengan Earning Per 

Share (EPS) atau laba per saham adalah jumlah pendapatan yang diperoleh 

dalam satu periode untuk setiap lembar saham yang beredar. Laba per lembar 

saham dapat memberikan informasi bagi investor untuk mengetahui 

perkembangan dari perusahaan. Investor dalam mengambil keputusan banyak 

memperhatikan pertumbuhan Earning Per Share. Eduardus Tandelilin 

(2001:241) informasi EPS suatu perusahaan menunjukan besarnya laba bersih 

perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. 

Bagi perusahaan yang ingin mengembangkan usahanya tentu harus 

dapat meningkatkan modal usahanya dengan cara melakukan penjualan saham 

di pasar modal. Semakin pesatnya perkembangan pasar modal di Indonesia saat 

ini membutuhkan dukungan informasi yang cepat dan berkesinambungan. 

Salah satunya adalah informasi kondisi keuangan. Untuk itu laporan keuangan 
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harus mampu menggambarkan posisi keuangan dan hasil-hasil usaha 

perusahaan pada saat tertentu secara wajar. 

Harga saham suatu perusahaan menunjukan hasil penyertaan dalam 

suatu perusahaan. Harga saham merupakan suatu cerminan nilai perusahaan di 

mata masyarakat. Apabila harga saham suatu perusahaan tinggi, maka nilai 

perusahaan di mata masyarakat juga baik, dan sebaliknya jika harga saham 

perusahaan rendah, maka nilai perusahaan di mata masyarakat menjadi kurang 

baik, oleh karena itu harga saham merupakan hal yang terpenting bagi 

perusahaan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek 

atau masa depan, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik bagi 

perusahaan. informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan 

sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk 

memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada (Arison 

Nainggolan, 2019). 

Pada dasarnya investor mengukur kinerja perusahaan berdasarkan 

kemampuan beberapa perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 

untuk menghasilkan keuntungan. Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam 

penilaian kinerja perusahaan, karena laba merupakan indikator kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada para penyandang dana atau 

investor. Jika suatu perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka 
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investor akan menanamkan modalnya karena bisa dipastikan akan mendapat 

keuntungan dari modal tersebut (Riani et al., 2023). 

Perusahaan sektor pertambangan mengalami dinamika yang signfikan 

selama periode tahun 2021-2023, hal ini disebabkan karena adanya fluktuasi 

harga komoditas global seperti batubara, nikel, dan emas. Sektor ini menjadi 

pusat perhatian investor, terutama karena ketidakpastian ekonomi global yang 

didorong oleh pandemi COVID-19, ketegangan geopolitik, serta transisi 

menuju energi terbarukan (Lailatus Sa’adah & Silviana Najuwah, 2023). 

Dari indikator keuangan utama yang menjadi tolak ukur utama bagi 

investor dalam menilai kinerja perusahaan dan memprediksi harga saham 

seperti Return On Investment (ROI), Earning Per Share (EPS), dan Net 

Profit Margin (NPM). Return On Investment (ROI) mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi yang 

dilakukan. Perusahaan pertambangan dengan ROI yang tinggi dianggap lebih 

efisien dalam memanfaatkan aset dan modalnya untuk menghasilkan 

keuntungan. Earning Per Share (EPS), yang menunjukkan laba bersih per 

lembar saham, juga menjadi acuan penting bagi investor untuk menilai 

keuntungan yang dapat dibagikan kepada pemegang saham. Sementara itu, Net 

Profit Margin (NPM), yang mengukur persentase laba bersih terhadap 

pendapatan, menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam mengendalikan 

biaya dan mengoptimalkan profitabilitas (Ade Hamida & Ummul Khair, 2023). 

Selama periode tersebut, perusahaan yang mampu mempertahankan 

atau meningkatkan ROI, EPS, dan NPM di tengah kondisi pasar yang fluktuatif 
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cenderung mengalami apresiasi harga saham yang lebih baik. Sebaliknya, 

perusahaan dengan performa keuangan yang menurun sering kali melihat harga 

saham mereka terkoreksi. Oleh karena itu, investor dan analis pasar mulai 

memberikan perhatian lebih pada bagaimana masing-masing perusahaan 

pertambangan ini mengelola investasi, mengoptimalkan laba, dan menjaga 

profitabilitas di tengah tantangan yang ada (Ayna Yetti & Haykal, 2024). 

Fenomena yang terjadi adalah bahwa perubahan dalam ROI, EPS, dan 

NPM secara signifikan mempengaruhi persepsi investor terhadap nilai 

perusahaan, yang pada akhirnya tercermin dalam fluktuasi harga saham. 

Penjelasan ini dapat dikaitkan dengan Teori Agensi, karena principal menilai 

prestasi agent berdasarkan kemampuannya memperbesar laba untuk 

dialokasikan pada pembagian dividen. Makin tinggi laba makin besar dividen, 

maka agent dianggap berhasil berkinerja baik sehingga layak mendapatkan 

insentif yang tinggi. Bentuk keberhasilan agent dapat dilihat secara transparan 

melalui pertanggung jawabnya berupa laporan keuangan yang diajukan. 

Dengan begitu, keberhasilan agent dapat menarik kepercayaan investor untuk 

membuat keputusan investasi sehingga dapat berpengaruh terhadap volume 

perdagangan saham Perusahaan pertambangan dengan kinerja keuangan yang 

kuat dalam indikator-indikator ini cenderung mengalami kenaikan harga 

saham, karena investor melihat mereka sebagai investasi yang menguntungkan 

dan stabil. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami penurunan dalam ROI, 

EPS, atau NPM mungkin menghadapi tekanan jual dari investor, yang 

mengarah pada penurunan harga saham (Luh et al., 2021). 
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Pada akhirnya, kombinasi dari ROI, EPS, dan NPM menjadi kunci 

dalam menentukan bagaimana perusahaan-perusahaan pertambangan 

dipandang di pasar saham. Investor terus memantau kinerja keuangan ini 

sebagai indikator utama dalam membuat keputusan investasi, terutama di 

sektor yang begitu erat kaitannya dengan kondisi ekonomi global dan 

volatilitas pasar komoditas (Riani et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian yang diambil pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

aktif melaporkan keuangannya. Dari penjelasan diatas maka penulis 

mengambil judul “Pengaruh Return On Investement, Earning Per Share 

Dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2023”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini sesuai dengan latar belakang adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Return On Investment (ROI) berpengaruh positif terhadap harga 

saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

2. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?  

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap harga 

saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
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4. Apakah Return On Investment (ROI), Earning Per Share (EPS), dan Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

C. Batasan Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan batasan masalah pada industri perusahaan pertambangan yang 

mengelola batu bara, minya dan gas bumi. Selain itu dalam melakukan 

penelitian, peneliti menggunakan empat variabel yaitu variabel independen 

harga saham serta variabel dependen Return On Investment (ROI), Earning 

Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM) yang terdapat pada laporan 

keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2021-2023. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

“Untuk mengetahui apakah hubungan Return On Investment (ROI), 

Earning Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

positif dan simultan terhadap harga saham perusahaan pertambangan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang akan diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai Berikut: 
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a) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini merupakan salah satu yang diharapkan dapat 

bermanfaat dan dapat memperluas wasasan bagi perkembangan 

pengetahuan didalam menentukan pengaruh Retun On Investment 

(ROI), Earning Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM) 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b) Bagi Investor dan calon investor 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi-

informasi bagi para investor dan calon investor tentang pengaruh 

rasio keuangan dalam proses pengambilan keputusan investasi 

terhadap harga saham yang diperdagangkan di pasar modal, 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan.  

c) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk para mahasiswa dan 

sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian yang selanjutnya 

yang memerlukan pengembangan tentang ROI, EPS, NPM serta 

harga saham. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, penelitian 

berjudul “Pengaruh Return On Investment, Earning Per Share, dan Net Profit 

Margin Terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2023” menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Return On Investment (ROI) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ROI, semakin 

tinggi pula harga saham perusahaan tersebut, karena ROI mencerminkan 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi, yang 

meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor. 

2. Earning Per Share (EPS) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Dengan kata lain, perubahan EPS, baik meningkat atau menurun, 

tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap pergerakan harga saham, 

yang mungkin disebabkan oleh faktor lain yang lebih diprioritaskan oleh 

investor dalam industri pertambangan. 
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3. Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Artinya, peningkatan NPM dapat menyebabkan 

penurunan harga saham, yang mungkin disebabkan oleh kekhawatiran 

investor bahwa peningkatan margin laba bersih lebih terkait dengan 

efisiensi operasional daripada potensi pertumbuhan perusahaan di masa 

depan. 

4. Return On Investment (ROI), Earning Per Share (EPS), dan Net Profit 

Margin (NPM) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Kombinasi ketiga indikator ini secara bersama-sama memberikan 

kontribusi yang kuat dalam menjelaskan variasi harga saham, sehingga 

penting bagi investor untuk mempertimbangkan ketiga faktor tersebut 

dalam pengambilan keputusan investasi di sektor pertambangan. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori keuangan yang 

menyatakan bahwa rasio-rasio keuangan seperti Return On Investment (ROI) 

dan Net Profit Margin (NPM) memainkan peran penting dalam menentukan 

harga saham. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa ROI 

sebagai indikator efisiensi investasi berhubungan positif dengan harga 

saham, konsisten dengan teori bahwa investor cenderung menghargai 
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perusahaan yang mampu menghasilkan laba tinggi dari investasi mereka. 

Sebaliknya, pengaruh negatif NPM terhadap harga saham menantang asumsi 

bahwa peningkatan margin laba bersih selalu diterima positif oleh pasar, 

menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, seperti industri pertambangan, 

investor mungkin lebih fokus pada prospek pertumbuhan daripada efisiensi 

operasional. Sementara itu, hasil yang menunjukkan tidak signifikan nya 

Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham memberikan kontribusi 

penting dalam literatur keuangan, menyoroti bahwa EPS mungkin tidak 

selalu menjadi penentu utama harga saham, khususnya dalam industri 

dengan karakteristik tertentu. 

 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi 

manajemen perusahaan pertambangan dalam pengambilan keputusan 

strategis. Manajemen perlu lebih menekankan pada peningkatan ROI sebagai 

cara untuk meningkatkan daya tarik perusahaan di pasar modal. Sementara 

itu, perhatian khusus perlu diberikan pada pengelolaan NPM, memastikan 

bahwa peningkatan margin tidak dilakukan dengan mengorbankan potensi 

pertumbuhan jangka panjang yang dapat mengurangi nilai saham 

perusahaan. Bagi investor, temuan ini menekankan pentingnya melakukan 

analisis mendalam terhadap berbagai rasio keuangan, bukan hanya EPS, 

sebelum mengambil keputusan investasi. Investor harus memperhatikan ROI 

dan NPM sebagai indikator penting dalam mengevaluasi prospek perusahaan 
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pertambangan, dan menyadari bahwa peningkatan margin laba tidak selalu 

berarti prospek yang lebih baik jika pertumbuhan jangka panjang tidak 

diutamakan. 

 

C. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan pada simpulan dan 

implikasi, antara lain: 

1. Bagi perusahaan atau emiten, Perusahaan pertambangan disarankan 

untuk fokus pada peningkatan Return On Investment (ROI) sebagai 

prioritas utama, mengingat pengaruh positif dan signifikan ROI 

terhadap harga saham. Manajemen harus mengoptimalkan penggunaan 

aset dan investasi untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi, yang akan 

meningkatkan daya tarik perusahaan di pasar modal. Selain itu, 

perusahaan perlu berhati-hati dalam mengelola Net Profit Margin 

(NPM) agar peningkatan efisiensi tidak mengorbankan pertumbuhan 

jangka panjang. Pengelolaan yang seimbang antara efisiensi operasional 

dan strategi pertumbuhan akan membantu menjaga stabilitas dan 

peningkatan harga saham. 

2. Bagi investor Investor disarankan untuk tidak hanya mengandalkan satu 

rasio keuangan seperti Earning Per Share (EPS) dalam pengambilan 

keputusan investasi, terutama di sektor pertambangan. Mengingat EPS 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham dalam 

konteks ini, investor harus mempertimbangkan ROI dan NPM sebagai 
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indikator kinerja yang lebih relevan. Selain itu, investor perlu 

memperhatikan kondisi eksternal yang memengaruhi industri 

pertambangan, seperti harga komoditas global dan regulasi pemerintah, 

untuk membuat keputusan investasi yang lebih informatif dan 

mengurangi risiko. 

3. Bagi akademisi, diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan objek 

penelitian pada perusahaan dari kelompok lain dan memanfaatkan 

variasi indikator lain yang dapat menjadi faktor pencegah dan penyebab 

kecurangan laporan keuangan. 
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